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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kontroversi penundaan pemilu 2024 dan tagar Jokowi 3 Periode di
media sosial Twitter yang menyita perhatian publik Indonesia pada tahun 2022 dan awal tahun 2023.
Kontrovers ini menjadi bentuk propaganda yang dilakukan pihak tertentu dengan tujuan tersembunyi.
Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, peneliti menggunakan data dari sejumlah
literatur dan dokumen terkait, serta wawancara terhadap sejumlah narasumber sebagai dasar dilakukan
analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan, propaganda penundaan pemilu 2024 dan Jokowi 3 Periode
mengancam dan berisiko terhadap berkembangnya berita bohong/menyesatkan (hoax), pesan provokatif dan
ujaran kebencian. Walaupun polarisasi belum terindikasi terjadi, namun propagandaini tetap berpotens
menimbulkan polarisasi masyarakat di masayang akan datang. Di samping itu, kontroversi ini juga
mengancam kepercayaan masyarakat terhadap kualitas demokrasi Indonesia dan terganggunya stabilitas
politik setahun menjelang pemilu 2024. Adapun teknik propaganda yang dijalankan mencakup tujuh teknik
yaitu Name Calling, Glittering Generality, Transfer, Testimony, Plain Folks, Card Stacking dan Band
Wagon. Sementaraitu, dalam konteks strategi upaya pencegahan, pengawasan dan penindakan kontroversi
ini berupa strategi pengelolaan informasi dan strategi kolaborasi pengawasan dengan meningkatkan
kerjasama pertukaran data dalam konsep fusion center. Pihak terkait juga perlu melakukan pemetaan pada
ancaman dan pihak yang berpotensi memiliki kaitan dengan penanganan suatu isu.

...... Thisresearch is motivated by the controversy over the postponement of the 2024 election and the
hashtag Jokowi 3 Periods on social media Twitter which has captured the attention of the Indonesian public
in 2022 and early 2023. This controversy has become aform of propaganda carried out by certain parties
with hidden goals. Using a qualitative approach and case study method, the researcher uses data from a
number of related literature and documents, as well as interviews with a number of informants as a basis for
analysis. The results of this study show that propagandafor the postponement of the 2024 and Jokowi 3
Period elections threatens and risks the devel opment of fake/mideading news (hoaxes), provocative
messages and hate speech. Even though polarization has not yet been indicated to occur, this propaganda
still has the potential to cause polarization in society in the future. Besides that, this controversy also
threatens public trust in the quality of Indonesian democracy and disrupts political and governmental
stability ayear before the 2024 election. The propaganda techniques that are implemented include seven
techniques namely Name Calling, Glittering Generality, Transfer, Testimony, Plain Folks, Card Stacking
and Band Wagons. Meanwhile, in the context of the strategy for preventing, monitoring and taking action
this controversy isin the form of an information management strategy and a collaborative monitoring
strategy by increasing collaborative data exchange in the fusion center concept. Related parties al'so need to
map threats and parties that have the potential to be related to the handling of an issue.
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